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Abstract
Ideally every child has his or her own father and mother who carry out their roles responsibly. However, in reality
there are a number of children with disabilities who are ignored by their parent and consecutively taken care,
nurtured, and guided by Yayasan Sayap Ibu. In order to protect the children, the caretaker of Yayasan Sayap Ibu
deploys following efforts: preserving mind or intellect through education, preserving lineage (nasab) through
nurturing and caretaking, and protecting property through many aids allocated to fulfill children needs. In sum,
the article tries to examine whether the protection provided by Yayasan Sayap Ibu is in line with the theory of
maqâsid asy-syari’ah or not. The theory consists of five pillars as follow: hifz din (protection toward religion), hifz
nafs (protection toward soul), hifz aql (protection toward mind), hifz nasl (preserving toward lineage) dan hifz
mal (protection toward property.

Idealnya seorang anak memiliki ayah dan ibu yang mampu menjalankan perannya dengan baik.
Realitanya ada anak difabel yang ditelantarkan orang tuanya, kemudian dilindungi, dirawat dan
dibimbing oleh  Yayasan Sayap Ibu. Perlindungan anak difabel yang dilakukan oleh para pengasuh
Yayasan antara lain: dilindungi akalnya dengan dipenuhinya pendidikan, dilindungi nasab anak difabel
dari penelantaran oleh orang tuanya sendiri, dengan dibina dan dirawat, dilindungi hak harta dengan
dikelolanya berbagai macam bantuan, kemudian dialokasi untuk mencukupi kebutuhan anak difabel.
Tulisan ini mengkaji apakah perlindungan yang dilakukan oleh Yayasan Sayap Ibu Yogyakarta sesuai
dengan maqâsid asy-syari’ah, yang mencakup lima unsur pokok: hifz din (perlindungan terhadap agama),
hifz nafs (perlindungan terhadap jiwa), hifz aql (perlindungan terhadap akal), hifz nasl (menjaga
keturunan) dan hifz mal (perlindungan terhadap harta).

Kata kunci: Perlindungan, difabel, Maqâsid asy-Syari’ah, Hukum Positif.

A. Pendahuluan
Islam tidak hanya mengatur hubungan

manusia dengan Allah, tetapi juga mengatur
seluruh aspek kehidupan, baik politik, hukum,
sosial maupun budaya, di antara beberapa as-
pek yang telah ditetapkan oleh Allah, dalam
kaitannya dengan sesama manusia adalah ten-
tang pemeliharaan anak (hadanah). Anak-anak
adalah kelompok yang rentan membutuhkan

perlindungan khusus, sebagaimana firman
Allah :

Artinya:
“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-
orang yang seandainya meninggalkan di bela-

1 An-Nisâ (4): 9.
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kang mereka anak-anak yang lemah, yang
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) me-
reka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertak-
wa kepada Allah dan hendaklah mereka meng-
ucapkan perkataan yang benar.”

Firman Allah dalam ayat di atas, seharus-
nya bisa menjadikan bahan refleksi bagi kedua
orang tua dalam mendidik dan mengasuh
anak, dalam mendidik  dan mengasuh anak,
tentunya tidak terkecuali anak penyandang
difabel. Anak difabel mengalami keterbelakang-
an mental, gangguan emosi, keterlambatan bi-
cara, kekuatan otot ringan. Kekurangan yang
ada pada anak difabel bukanlah pilihan mereka,
melainkan sebuah bentuk kelebihan yang telah
Allah anugerahkan kepada anak difabel dalam
bentuk yang lain, dalam Islam disebutkan, bah-
wa anak adalah warisan berharga dan ama-
nah telah Allah anugerahkan kepada orang
tua.

Artinya:
“Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bu-
mi, Dia menciptakan apa yang Dia kehendaki,
Dia memberikan anak-anak perempuan kepa-
da siapa yang Dia kehendaki dan memberikan
anak-anak lelaki kepada siapa yang Dia kehen-
daki.”

Dari ayat tersebut dapat dipahami, bahwa
anak adalah amanah. Pemahaman ini  melahir-
kan sikap dan rasa tanggung jawab yang sung-
guh-sungguh yang mestinya ada pada diri se-
tiap orang tua.  Anak merupakan aset terbesar
yang akan menentukan kualitas generasi di ma-
sa yang akan datang. Kualitas anak ditentukan
oleh bimbingan kedua orang tua terhadap
anak. Keberadaan ibu dan ayah dalam keluar-
ga merupakan dua sosok utama yang menjadi

sentral bagi anak, karena anak pertama kali
belajar untuk mengidentifikasi serta menye-
suaikan diri dengan lingkungan dari sikap dan
tingkah laku orang tua. Atas dasar pertim-
bangan inilah, Islam sangat menekankan pen-
tingnya pemeliharaan dan perlindungan anak.

Permasalahannya, tidak semua keluarga
memiliki seorang ayah dan ibu yang mampu
menjalankan perannya dengan baik. Hal ini,
terlihat dari kekecewaan orang tua, atas lahir-
nya anak yang berkebutuhan khusus atau difa-
bel. Mereka memiliki anggapan kehadiran anak
difabel dapat menurunkan martabat atau geng-
si orang tua atau keluarga. Atas dasar itulah,
terdapat kecenderungan pada sikap orang tua
atau keluarga untuk menolak kehadiran anak
yang menyandang kelainan (rejection). Perlaku-
an orang tua yang kontra produktif ini, sangat
merugikan anak, sebab dalam perkembangan,
baik dalam kepribadian maupun penyesuaian
sosial anak berkelainan menjadi terhambat.3

Penekanan yang dilakukan oleh orang tua,
sering dijumpai di masyarakat, alih-alih diper-
hatikan, mereka lebih sering dibeda-bedakan
daripada dihargai. Akibatnya anak difabel tidak
mendapatkan dukungan yang seharusnya me-
reka dapatkan. Ruang gerak mereka terbatas
akibat minimnya fasilitas yang tersedia. Begitu-
pun dengan dukungan moral, anak difabel ren-
tan diperlakukan tidak layak, bahkan rentan
mengalami kekerasan. Sangatlah wajar apabila
anak difabel dianggap masih terdiskriminasi
dan terlantar, baik pemerintah maupun masya-
rakat bahkan ruang lingkup terkecil, yakni  ke-
luarga kurang mampu dalam memahami ke-
adaan  mereka. Peristiwa yang berjalan selama
ini, tidak sedikit di antara bayi yang menjadi
korban penelantaraan orang tuanya sendiri,
yang berakibat melemahnya keturunan dan ge-
nerasi bangsa.

Yayasan Sayap Ibu merupakan salah satu
yayasan dari beberapa yayasan yang ada, yang

2 Asy-Syûrâ (42): 49.
3 Mohammad Efendi, Pengantar Psikopedagogik Anak Bekelainan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), hlm.17.
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berusaha memberikan perlindungan terhadap
anak-anak yang menjadi korban penelantaran
tersebut. Alasan utama yang menjadi pendo-
rong Yayasan Sayap Ibu dalam memberikan
perlindungan terhadap anak difabel adalah
keinginan untuk melindungi, menolong, me-
wujudkan dan mengusahakan secara nyata ter-
hadap pemenuhan kebutuhan atau hak-hak
para difabel, seperti hak untuk hidup dengan
dipenuhinya kebutuhan sandang papan pa-
ngan dan kesehatan. Demikian juga pemenuh-
an hak untuk mendapatkan pendidikan de-
ngan memberikan fasilitas  SLB-G (Sekolah
Luar Biasa Cacat Ganda) sebagai pelayanan
anak non panti. Di samping itu, juga dengan
memberikan ketrampilan sederhana, guna
melatih kemandirian para anak difabel.

B. Maqâsid Syarî’ah
Secara bahasa maqâsid syarî’ah berasal dari

dua kata, yaitu maqâsid  dan syarî’ah. Maqâsid
merupakan bentuk jamak dari maqsâd yang
berarti tujuan,4 sedangkan syarî’ah secara baha-
sa artinya jalan menuju sumber air, yang bisa
diartikan jalan menuju sumber kehidupan,
dengan demikian maqâsid syarî’ah secara eti-
mologis adalah tujuan penetapan syarî’ah. Tu-
juan pencapaian ini diyakini adalah untuk ke-
maslahatan manusia sebagai sasaran syarî’ah.
Tidak ada hukum yang ditetapkan, baik dalam
al-Qur’an maupun al-Hadis melainkan di da-
lamnya terdapat kemaslahatan.5

Gagasan maqâsid syari’ah pertama kali di-
kemukakan oleh Imam al-Juwaini (al-Hara-
main) yang kemudian dikembangkan oleh al-
Gazali dalam kitab ushul fiqhnya, Al-Mustasyfa,
namun konsep maqâsid  syari’ah dikembangkan

secara komprehensif oleh asy-Syatibi dalam ki-
tabnya Al-Muwafaqat fi Usul as-Syari’ah.6 Perin-
tah dan larangan Allah,  baik dalam al-Qur’an
maupun hadis, yang dirumuskan dalam fiqh
mempunyai tujuan  dan tidak ada yang sia-
sia, semuanya mengandung hikmah yang men-
dalam, yaitu sebagai rahmat bagi umat manu-
sia, sebagaimana firman Allah:

Artinya:
“Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melain-
kan untuk (menjadi) rahmat bagi semesta
alam.”

Ungkapan rahmat bagi seluruh alam, da-
lam ayat di atas termasuk dengan kemaslahat-
an umat. Imam al-Gazali meringkaskan definisi
maslahat dengan mengatakan bahwa maslahat
pada prinsipnya “mengambil manfaat dan me-
nolak kemudaratan dalam rangka merawat
tujuan-tujuan syara’.8 Selanjutnya, Yusuf Qar-
dawi menjelaskan kemaslahatan yang ingin
diwujudkan dan diraih oleh hukum Islam itu
bersifat universal, kemaslahatan sejati, bersifat
duniawi dan ukhrawi, lahir, batin, material-
spiritual, maslahat  individu, maslahat umum,
maslahat  hari ini dan hari esok. Semua terlin-
dungi dan terlayani dengan baik, tanpa mem-
bedakan jenis dan golongan, status sosial, dae-
rah asal dan keturunan, orang lemah dan kuat,
penguasa atau rakyat.9

Konsep maqâsid syari’ah, dapat menjadi
metode dalam pengembangan hukum Islam
agar adaptif terhadap perubahan sosial. Prin-
sip-prinsip dalam maqâsid  syari’ah  ditujukan
untuk membangun hukum yang mengedepan-

4 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawir Arab Indonesia Terlengkap, Edisi 2, (Surabaya: Pustaka Progresif,
1997), hlm.1124.

5 Mansour Faqih, Epistemologi Syari’ah Mencari Format Baru Fiqh Indonesia, (Semarang: Walisongo Press, 1994), hlm.65.
6 Yudian W. Asmin, “Maqâsid al-Syari’ah Sebagai Doktrin dan Metode”, Jurnal Al-Jami’ah, Nomor 58 (Tahun 1995),

hlm. 98.
7 Al-Anbiya’ (21): 107.
8 Abu Hamid Al-Gazali, Al-Mustaºyfâ, Jilid I (Bagdag: Mutsannâ, 1970), hlm.286-287.
9 Yusuf Qardhawi, Madkhal li Dirâsat al-Syari’ah al-Islâmiyah (Kairo: Maktabah Wahbah, t.th), hlm.62.
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kan sisi humanis manusia sebagai subyek seka-
ligus objek hukum. Konsep ini dapat menjadi
alat analisis terhadap permasalahan-permasa-
lahan hukum yang tidak ditemukan secara je-
las dimensi kemaslahatannya, dengan cara me-
lihat ruh syari’ah dan tujuan umum dari agama
Islam. Implementasinya, perlu diupayakan
pemanfaatan ilmu sebagai alat analisis dan pen-
dekatan dalam memahami permasalahan yang
terjadi dalam masyarakat.10

Kemaslahatan primer (al-masâlih ad-daru-
riyyat) atau kebutuhan daruriyat, adalah ting-
katan kebutuhan yang harus ada, atau disebut
kebutuhan primer. Apabila tingkat kebutuhan
ini tidak terpenuhi, akan terancam keselamatan
umat manusia baik, di dunia maupun di
akhirat. Maslahat darûriyyat merupakan basis
dan penopang semua maslahat. Maslahat al-
hâjiyyat sejatinya sebagai penyempurna al-
darûriyyat, sebagaimana al-tahsniyyat terlahir
sebagai pelengkap al-hâjiyyat. Dalam rangka
pembagian maqâºid  al-syari’ah, aspek pertama
sebagai aspek inti menjadi sentral analisis, sebab
aspek pertama berkaitan dengan hakikat pem-
berlakuan syari’at Allah, yaitu untuk mewu-
judkan kemaslahatan manusia. Kemaslahatan
dapat diwujudkan, jika lima unsur pokok (al-
kulliyât al-khams) dapat diwujudkan dan
dipelihara.

Kelima unsur pokok itu menurut al-Syati-
bi, adalah din (agama), nafs (jiwa), nasl (ketu-
runan), mal (harta), dan ‘aql (akal).11 Kelima
kaidah umum tersebut adalah:

1. Hifz al- dîn (menjaga agama)
Agama adalah kebutuhan mutlak manu-

sia, sehingga mendapatkan prioritas utama
untuk dijaga kelestarian dan keselamatannya.

Menjaga kesucian dan kemurnian agama ter-
masuk sikap terpuji. Caranya dengan  menja-
lankan agama secara benar, yaitu dengan dida-
sari akidah yang lurus, ibadah yang tulus, dan
perilaku mulia. Di dalam Islam, ibadah-ibadah
yang dianggap pokok dan harus dilaksanakan
adalah rukun Islam. Kewajiban beribadah da-
lam rangka untuk pemeliharaan agama ditu-
jukan untuk mencapai kemaslahatan kehidup-
an, karena ajaran agama bertujuan membim-
bing manusia ke jalan yang lurus.12

2. Hifz al- nafs (menjaga jiwa)
Keselamatan jiwa juga termasuk kebutuh-

an pokok manusia,  segala hal yang dianggap
sebagai sarana untuk menyelamatkan jiwa,
adanya menjadi keharusan. Misalnya makan
dan minum untuk menjaga kehidupan, tidak
boleh membunuh manusia. Pada zaman
Rasulullah, difabel telah mendapatkan jaminan
hidup yang lebih baik daripada tradisi arab
yang berlaku sebelumnya. Difabel pada saat
itu juga mendapat rukhsah untuk tidak meng-
ikuti perang, seperti halnya ‘Abdullah ibn
Ummi Maktûm yang mengalami kekurangan
dalam fungsi penglihatannya, sehingga Nabi
tidak mengizinkannya pergi ke medan perang
(perang Badar), karena dengan kondisinya ter-
sebut akan sulit mempertahankan diri dari se-
rangan musuh.13 Dengan demikian, kewajiban
pemeliharaan jiwa ditujukan untuk menjaga
eksistensi dan terciptanya keamanan, ketertib-
an dan kedamaian dalam masyarakat, inilah
yang dikehendaki syari’at Islam.14

Firman Allah berikut menunjukkan perin-
tah untuk pemeliharaan jiwa:

1 0 Ali Sodiqin, Fiqh Ushul Fiqh Sejarah Metodologi dan Implementasinya di Indonesia, cet. ke-1 (Yogyakarta: Beranda
Publishing, 2012), hlm.168.

1 1 Ibid., hlm.10.
1 2 Ibid, hlm.170.
1 3 Hal ini diceritakan dalam Asbab al-Nuzul Q.S al-Nisâ’ (4):95, lihat Abu al-Hasan ‘Ali bin Ahmad bin Muhammad

bin ‘Ali al-Wahidiy, Asbâb al-Nuzûl, hlm.118, Juz 1 dalam CD ROM al-Maktabah al-Syâmilah Iºdar \âlîs.
1 4 Ibid., hlm.170-171.
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Artinya:
“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang
indah di setiap (memasuki) mesjid, makan dan
minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berlebih-lebihan.”

3. Hifz al- ‘aql (menjaga akal)
Akal adalah bagian terpenting dari jas-

mani manusia, yang merupakan anugerah
Allah. Pemeliharaan terhadap akal adalah se-
buah keharusan, karena dengan akal manusia
dapat menjalankan fungsinya sebagai khalifah
di bumi ini. Dengan akalnya manusia dapat
membedakan mana yanag baik dan mana yang
buruk, dapat berfikir tentang bagaimana men-
jaga dan mengelola alam semesta ini. Oleh ka-
rena itu, penjagaan dan pemeliharaan terha-
dap fungsi akal adalah kebutuhan yang daruri
bagi manusia. Segala hal yang mendukung ter-
hadap upaya pemeliharaan akal adalah dipe-
rintahkan, dan segala hal yang dapat merusak
berfungsinya akal adalah dilarang. Untuk itu,
adanya pendidikan adalah diwajibkan, karena
bertujuan untuk pemeliharaan akal manusia,
sedangkan minum minuman keras, mengkon-
sumsi narkoba yang berakibat rusaknya akal
adalah diharamkan.16

4. Hifz al- mal (menjaga harta)
Harta dan kekayaan, diperlukan manusia

untuk menunjang kelangsungan hidupnya di
dunia. Manusia berkewajiban untuk selalu ber-
usaha memenuhi kebutuhan hidupnya dengan
cara mencari harta. Dalam pencarian dan pe-
ngelolaan harta, Islam mengajarkan cara-cara
yang baik dan benar agar harta terpelihara dan

fungsional. Oleh karena itu, manusia harus
mencari harta dengan cara yang hak, selanjut-
nya, menafkahkannya sesuai dengan jalan
yang dibenarkan oleh Allah. Dari sinilah, mun-
cul aturan tentang kewajiban mencari nafkah,
kewajiban sedekah, yang bertujuan agar ma-
nusia dapat mendapatkan harta secara hak.
Larangan mencuri, korupsi, perilaku boros dan
lain-lainnya juga diatur, karena perilaku-peri-
laku tersebut bertentangan dengan ketentuan
perolehan harta secara hak sebagaimana telah
diatur dalam syari’at.17

5. Hifz al-nasl (menjaga keturunan)
Memelihara keturunan termasuk bagian

dari kebutuhan primer manusia. Keturunan ini-
lah yang akan melanjutkan generasi manusia
di muka bumi. Pengaturan tentang keturunan
mutlak diperlukan, agar nantinya keturunan
dapat melanjutkan fungsi kekhalifaan. Pemeli-
haraan keturunan juga memasyarakatkan
perilaku-perilaku mulia yang harus dilaksana-
kan manusia. Oleh karena itu, Islam mengatur
masalah pernikahan dengan berbagai persya-
ratan di dalamnya. Islam melarang perzinaan,
karena dianggap mengotori kemuliaan manu-
sia. Dari sinilah bisa dipahami mengapa perka-
winan itu diperintahkan dan perzinaan itu
dilarang dalam Islam.18

C. Perlindungan Anak Difabel pada
Yayasan Sayap Ibu Yogyakarta

Istilah difabel sepadan dengan istilah
handicapped atau disabled. Istilah ini belum ada
dalam bahasa Arab klasik atau dalam literatur
fiqh. Bahasa Arab tidak mengelompokkan me-
reka yang a’ma (tunanetra), asamm (tunaru-
ngu), abka atau akhras (tunawicara), a’raj (tu-
nadaksa), dan ma’tuh (tunagrahita) dalam satu
istilah. Istilah mu’awwaq, banyak dipakai untuk

1 5 Al –A’raf (7): 31.
1 6 Ali Sodiqin, Fiqh Ushul Fiqh Sejarah Metodologi., hlm.173.
1 7 Ibid, hlm.174.
1 8 Ibid.



220 Al-Ah}wa>l, Vol. 8, No. 2, 2015 M/1437 H

Muhammad Khoirul Wahdin dan Siti Djazimah

menerjemahkan disabled dalam bahasa arab
modern, yang tidak dipakai di masa lalu.19

Bahasa Arab klasik dalam literatur fiqh
tidak mengenal istilah mu’awwaq, maka untuk
mencari bab disabilitas dalam khazanah fiqh
mengacu kepada kondisi-kondisi khusus atau
mencari istilah yang secara makna mewakili
pengertian modern tentang disabilitas. Ketika
berbicara tentang salât al-marîd (cara salat orang
yang sakit), maka kondisi orang yang tidak bisa
menunaikan salat secara wajar karena sakit,
apabila tidak bisa berdiri duduklah, apabila tidak
bisa duduk, berbaringlah, apabila tidak bisa
bergerak, mengediplah. Kondisi ini sama
dengan kondisi beberapa jenis disabilitas dengan
mengacu kepada bab-bab ibadah si marîd.20

Fiqh menunjukan sikap toleran, menerima
para penyandang difabel apa adanya, meng-
akomodasikan kebutuhan khusus mereka,
hingga memaklumi bila mereka tidak bisa me-
menuhi kewajiban-kewajiban keagamaan se-
orang muslim. Dalam perspektif agama mere-
ka, kecacatan bukan hukuman, melainkan se-
buah ujian  dari Allah untuk memperkuat iman
mereka.21 Salah satu kaidah dalam fiqh menye-
butkan:

Artinya:
“Kesukaran itu menarik adanya kemudahan”

Kaidah di atas mengandung maksud, ke-
sulitan dalam hukum Islam justru mengakibat-
kan kemudahan. Kaidah ini sebagai alasan un-
tuk diberikan dispensasi bagi penyandang difa-
bilitas. Sejauh literatur fiqh yang menjadi acu-
an, maka pendekatan fiqh terhadap penyan-
dang disabilitas adalah melalui pemberian dis-
pensasi.23

Secara geografis lokasi Yayasan Sayap Ibu,
terletak kurang lebih 3 kilometer dari jalan pro-
tokol Laksda Adi Sucipto ke arah Utara. Suasa-
na tenang dan damai, terasa jelas di sekeliling
yayasan, dengan rindangnya pepohonan dan
terhampar hijaunya persawahan. Lokasi Ya-
yasan Sayap Ibu juga berada di antara pemu-
kiman penduduk, sehingga jauh dari anggapan
miring dikucilkan dari warga, justru warga
masyarakat sangat memberikan apresiasi besar
kepada Yayasan Sayap Ibu yang telah ikut me-
lindungi, merawat, mengasuh dan mendidik
anak-anak difabel yang kurang beruntung,
menjadi pribadi yang memiliki ketrampilan,
mandiri, santun, dan bermoral.

Pada hakikatnya, penagasuhan anak oleh
lembaga dapat dilakukan di dalam atau di luar
panti sosial (pasal 37 ayat (5)). Perseorangan
yang ingin berpartisipasi dapat melalui lem-
baga sebagaimana dimaksudkan pada: Pasal
37 Ayat (5)24, Pasal 37 Ayat (6)25, Pasal 38 Ayat
(1)26 dan  Pasal 38 Ayat (2)27.

1 9 Arif Maftuhin, “Difabilitas dalam Fiqh, Seri kajian Difabilitas PSLD UIN Sunan Kalijaga,” https://
www.academia.edu/4447571/Fiqsos_11_Fiqh_Difabilitas, akses 19 Juni 2014.

2 0 Ibid.
2 1 Ibid., hlm.4.
2 2 ’Izzat ‘Ubaid al-Da’âs, al-Qawâ’id al-Fiqhiyyah ma’a al-Syarh al-Mûjaz,(Beirut:Dâr al-Tirmidzi,1989),hlm.40.
2 3 Arif Maftuhin, “Difabilitas dalam Fiqh, Seri kajian Difabilitas PSLD UIN Sunan Kalijaga,” https://

www.academia.edu/4447571/Fiqsos_11_Fiqh_Difabilitas, hlm.6. akses 19 Juni 2014.
2 4 “Pengasuhan anak oleh lembaga dapat dilakukan di dalam atau di luar Panti Sosial,” lihat Undang-undang No.

23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Pasal 37 ayat (5).
2 5 “Perseorangan yang ingin berpartisipasi dapat melalui lembaga-lembaga sebagaimana dimaksud dalam ayat

(3), ayat (4), dan ayat (5), “ lihat Undang-undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Pasal 37 ayat (6).
2 6 “Pengasuhan anak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 37, dilaksanakan tanpa membedakan suku, agama, ras,

golongan, jenis kelamin, etnik, budaya dan bahasa, status hukum anak, urutan kelahiran anak, dan kondisi fisik dan/
atau mental,” lihat Undang-undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Pasal 38 ayat (1).

2 7 “Pengasuhan anak sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), diselenggarakan melalui kegiatan bimbingan,
pemeliharaan, perawatan, dan pendidikan secara berkesinambungan, serta dengan memberikan bantuan biaya dan/
atau fasilitas lain, untuk menjamin tumbuh kembang anak secara optimal, baik fisik, mental, spiritual maupun sosial,
tanpa mempengaruhi agama yang dianut anak,” lihat Undang-undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak
Pasal 38 ayat (2).

http://www.academia.edu/4447571/Fiqsos_11_Fiqh_Difabilitas,
http://www.academia.edu/4447571/Fiqsos_11_Fiqh_Difabilitas,
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Pasal di atas menunjukan, bahwa peng-
asuhan anak dilaksanakan tanpa membedakan
suku, agama, ras, golongan, jenis kelamin, et-
nik, budaya dan bahasa, status hukum anak,
urutan kelahiran anak, dan kondisi fisik dan/
atau mental. Pengasuhan diselenggarakan me-
lalui kegiatan bimbingan, pemeliharaan, pe-
rawatan, dan pendidikan secara berkesinam-
bungan, serta dengan memberikan bantuan
biaya dan/atau fasilitas lain, seperti menjamin
tumbuh kembang anak secara optimal, baik fi-
sik, mental, spiritual maupun sosial, tanpa
mempengaruhi agama yang dianut anak.

Bentuk perlindungan Yayasan Sayap Ibu
diwujudkan dengan  dipenuhinya hak-hak pa-
ra difabel seperti hak untuk dirawat, dilin-
dungi, hak untuk mendapatkan pendidikan
dan ketrampilan guna melatih kemandirian pa-
ra difabel, dikarenakan semua anak yang ber-
jumlah 26 berada dalam Panti II semua berasal
dari anak terlantar dan terbuang.28 Adapun
bentuk-bentuk perlindungan-perlindungan
yang ada di Yayasan Sayap Ibu secara lebih
jelas, yaitu:
1. Perlindungan terhadap agama

Adapun bentuk perlindungan terhadap
agama, yang dilakukan Yayasan Sayap
Ibu kepada anak binaan difabel:
a. Keyakinan

Agama anak-anak difabel di Panti II
Yayasan Sayap Ibu semua Islam, dika-
renakan mereka merupakan anak
temuan yang diketemukan semenjak
masih bayi, sementara agama para
pengasuh adalah Islam, sehingga
anak difabel mengikuti agama penga-
suh.29

b. Ibadah mahdah
1) Salat, para pengasuh mengajar-

kan tatacara salat, mengajarkan
sebagaimana mengajarkan tata
cara salat kepada anaknya sen-
diri. Seperti halnya terlihat dari
keseharian salat lima waktu, dan
keikutsertaan anak difabel dalam
menjalankan salat Tarawih ber-
sama masyarakat.30

2) Semua mengikuti puasa Rama-
dhan, tentunya disesuaikan de-
ngan tingkat kemampuan difa-
bel.31

c. Ibadah (gairu mahdah)
Para pengasuh dengan sabar dan ka-
sih sayang selalu mengajarkan dan
mengingatkan anak asuh difabel un-
tuk senantiasa berdo’a sebelum dan
sesudah beraktifitas tentunya dengan
doa yang sederhana, seperti do’a mau
makan, sebelum dan sesudah bangun
tidur serta ketika mau bepergian.

2. Perlindungan terhadap jiwa
Jenis kegiatan perlindungan terhadap ji-
wa, yakni dengan dipenuhinya kebutuhan
jasmani, seperti sandang, papan, pangan,
dan kesehatan.32 Dipenuhinya kebutuhan
sandang adalah dengan diberikan pakaian
yang layak serta sopan untuk dipakai; di-
penuhinya kebutuhan papan adalah de-
ngan dibangun asrama laki-laki dan pe-
rempuan yang nyaman dan asri guna men-
dukung terciptanya perlindungan jiwa
yang baik; dipenuhinya kebutuhan pa-
ngan dan kesehatan dilakukan dengan di-
berikan makanan-makanan yang bergizi

2 8 Wawancara dengan Drs. Muhammad Zamhari, Pengurus Panti, Panti II Perawatan Cacat Ganda & SLB, Desa
Kadirojo Purwomartani, Kalasan, Sleman, Yayasan Sayap Ibu Cabang Provinsi D.I. Yogyakarta periode 2013-2014,
tanggal 28 Desember 2013.

2 9 Wawancara dengan Susetyo Sumaryadi, Pengurus Panti II Perawatan Cacat Ganda & SLB, Desa Kadirojo
Purwomartani, Kalasan, Sleman, Yayasan Sayap Ibu Cabang Provinsi D.I. Yogyakarta, tanggal 7 Agustus 2014.

3 0 Ibid.
3 1 Ibid.
3 2 Ibid.
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dan juga vitamin guna mendukung kondisi
kesehatan yang prima dan terjaga dari
gangguan kesehatan atau penyakit. Apa-
bila anak difabel binaan yayasan ini meng-
alami sakit, maka para pengasuh dan pim-
pinan dengan sigap merawat anak difabel
dengan diberikan obat-obat dari rujukan
dokter.

3. Perlindungan terhadap akal
Jenis perlindungan  terhadap akal  tertuang
pada pencurahan kegiatan pendidikan
yang berada di Yayasan Sayap Ibu  dengan
menyelenggarakan 2 (dua) buah Panti un-
tuk meyantuni anak usia balita terlantar,
baik yang fisiknya normal maupun yang
cacat ganda dengan menyelenggarakan:
a. SLB-G (Sekolah Luar Biasa Cacat Gan-

da) sebagai pelayanan pendidkan
anak non Panti.33 Dengan adanya
sekolah ini diharapkan kecakapan,
ketahanan, dan kreativitas anak difa-
bel dapat terasah dengan baik, sehing-
ga memunculkan kepercayaan diri
untuk lebih bisa mandiri dan bersaing
di tengah-tengah arus perkembangan
zaman.

b. Difasilitasi dalam rangka kemandiri-
an hidup sesuai dengan kapasitasnya.
Dalam hal ini ada kategori yang mam-
pu didik. Mampu didik IQ 70 < 50 de-
ngan keterampilan sederhana, melu-
kis, membatik, menggambar, melukis,
bernyanyi, ngeband. Sedangkan  yang
tidak bisa didik, hanya mampu dilatih
dan diarahkan dalam Actifity Daily
Living, dilatih dengan aktifitas sehari
hari, seperti mandiri dalam berpakai-
an, makan, mandi, bersih-bersih ling-

kungan dan lain-lain. Yayasan ini juga
sering dilakukan piknik atau berwi-
sata (outbond) bersama di tempat-tem-
pat wisata pendidikan.34

4. Perlindungan terhadap keturunan
Alur penjabaran dari bentuk perlindung-
an keturunan terhadap anak difabel Ya-
yasan Sayap Ibu, berawal  dari adanya ba-
yi atau anak temuan yang diketemukan
oleh masyarakat, kemudian oleh masyara-
kat dibawa ke kantor Polisi yang selanjut-
nya Polisi membawanya ke Dinas Sosial
sebagai anak binaan negara. Oleh Dinas
Sosial Yogyakarta di bawa ke Yayasan Sa-
yap Ibu  untuk dirawat, dibimbing, dilatih
bakat dan kemampuan anak difabel. Anak
dalam kondisi normal ditempatkan di Ya-
yasan Sayap Ibu  unit I, untuk anak balita
“normal”, dan anak yang memiliki keter-
batasan atau kecacatan (difabel) ditempat-
kan dalam pengasuhan Panti II Yogya-
karta.35

5. Bentuk perlindungan terhadap harta
Sumber harta dari para donatur, pertama:
peran serta Pemerintah Dinas Kesejahtera-
an Masyarakat dengan memberikan ban-
tuan 32,8 juta persatu tahun kerja; kedua:
sumbangan insendental, dan bantuan-
bantuan dari para donatur dermawan.36

Anak difabel di yayasan ini mempuyai ta-
bungan sendiri, tabungan itu didapat dari
para donatur yang memberikan langsung
sejumlah uang kepada anak yang kemu-
dian tabungan tersebut diawasi oleh
pengasuh, yang nantinya sewaktu waktu
bisa mereka gunakan untuk membeli se-
suatu yang mereka butuhkan, seperti hp,
tas, sepatu dan kebutuhan lainnya.37

3 3 Dokumen, Yayasan Sayap Ibu Yogyakarta, 2014.
3 4 Wawancara dengan Drs. Muhammad Zamhari, Pengurus Panti, Panti II Perawatan Cacat Ganda & SLB, Desa

Kadirojo Purwomartani, Kalasan, Sleman, Yayasan Sayap Ibu Cabang Provinsi D.I. Yogyakarta periode 2013-2014,
tanggal 28 Desember 2013.

3 5 Wawancara dengan Susetyo Sumaryadi, Pengurus Panti II Perawatan Cacat Ganda & SLB, Desa Kadirojo
Purwomartani, Kalasan, Sleman, Yayasan Sayap Ibu Cabang Provinsi D.I. Yogyakarta, tanggal 7 Agustus 2014.

3 6 Ibid.
3 7 Ibid.
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D. Perlindungan Anak Difabel dalam
Perspektif Maqâsid asy-Syari’ah

Perlindungan terhadap anak difabel, da-
pat dikaji dengan menggunakan pendekatan
atau teori maslahat yang di dalamnya mengan-
dung  al-maslahatut ad-daruriyah; yang berarti
tujuan yang akan  dicapai adalah kemaslahat-
an utama. Selanjutnya Yusuf Qardawi menje-
laskan pula, bahwa kemaslahatan yang ingin
diwujudkan dan diraih oleh hukum Islam itu
bersifat universal, kemaslahatan sejati, bersifat
duniawi dan ukhrawi, lahir, batin, material-
spiritual, maslahat  individu, maslahat umum,
maslahat  hari ini dan hari esok, semua terlin-
dungi dan terlayani dengan baik, tanpa mem-
bedakan golongan, status sosial, daerah asal,
keturunan, orang lemah dan kuat, penguasa
atau rakyat.38 Generasi yang berkualitas dapat
terwujud, jika lima unsur pokok (al-kulliyât al-
khams) dapat diwujudkan dan dipelihara. Ke-
lima unsur pokok itu menurut al-Syatibi meli-
puti: din (agama), nafs (jiwa), ‘aql (akal), nasl
(keturunan), dan mal (harta)39. Perlindungan
anak yang terdapat di Yayasan Sayap Ibu, yang
sesuai dengan  al-kulliyât al-khams, yaitu:
1. Hifz al- dîn (menjaga agama)
a) Kemaslahatan primer (al-masâlih ad-

daruriyyat)
Menjaga agama tergolong dalam tingkatan

(al-masâlih ad-daruriyyat). Dalam hifz al-dîn
(menjaga agama) dilakukan dengan menjaga
keyakinan terhadap agama bagi anak difabel
di Panti II Yayasan Sayap Ibu Yogyakarta. Ter-
lihat dari arahan para pengasuh dalam mem-
berikan binaan kepada anak difabel terkait de-
ngan ajaran agama. Agama yang dianut ke 26
anak difabel binaan Panti II Yayasan Sayap Ibu
Yogyakarta adalah agama Islam. Hal ini dipe-
ngaruhi oleh keyakinan para pengasuh yang
keseluruhan beragama Islam, sehingga secara
tidak langsung anak difabel yang sudah sejak
kecil atau bayi berada di lingkungan panti dira-

wat dan dipelihara dengan nilai-nilai yang ada
dalam agama Islam.

Kebutuhan-kebutuhan tentang agama
tidak saja dengan diberikan ajaran-ajaran aga-
ma yang bersifat teori, melainkan lebih dengan
pengaplikasian terhadap teori sederhana, se-
suai dengan kemampuan daya tangkap ma-
sing-masing anak difabel, dengan dilatih tata
cara wudu, salat dan lain-lain. Karena kondisi
anak difabel demikian, maka tentu memiliki
kendala dalam melaksanakan beberapa keten-
tuan agama sebagaimana yang seharusnya.
Dalam kondisi seperti inilah aplikasi dari hu-
kum rukhsah (keringanan). Hal ini sebagaimana
telah ditegaskan dalam firman Allah:

Artinya:
“...dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk
kamu dalam agama suatu kesempitan...”

Ayat di atas, berisi Allah tidak menjadikan
agama sesuatu yang sulit, seperti dalam men-
jalankan  ibadah salat lima waktu, puasa rama-
dhan, keikutsertaan anak difabel dalam menja-
lankan salat lima waktu, tidak bisa dilaksana-
kan seluruh anak difabel, dikarenakan dipe-
ngaruhi oleh masing-masing tingkat kedifabel-
an, seperti anak difabel yang mempunyai kedi-
fabelan tunagrahita sedang, autisme tuna gan-
da, tuna ganda cerebralpalcy, hidro chepallus, mi-
crocepallus masih sangat membutuhkan ra-
watan pengasuh, menginggat tingkat kesadar-
an yang kurang, bahkan kehilang kesadaran,
sehingga tidak dikenakan kewajiban salat lima
waktu.

Dari segi menjaga dan memelihara hal-hal
yang dapat melanggengkan keberadaan agama
(‘ubûdiyah) untuk anak difabel sejalan dengan
kaidah fiqh:

3 8 Yusuf Qardawi, Madkhal li-Dirâsat al-Syari’ah., hlm.62.
3 9 Ibid., hlm.10.
4 0 Al-Hajj (22): 78.
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Artinya:
“Kesukaran itu menarik adanya kemudahan”

Kaidah fiqh di atas mengandung pengerti-
an bahwa di dalam Islam kesulitan justru
mengakibatkan kemudahan dan hal ini men-
jadi alasan untuk diberikan keringanan
(rukhsah) dalam pelaksanaan beberapa kewa-
jiban agama.

b) Kemaslahatan sekunder (al-masalih al-
hajiyyat)
Dalam menjaga agama yang tergolong

dalam tingkatan al- masalih al- daruriyyat, di
dalamnya terdapat kebutuhan yang bersifat
sekunder (al-masalih al-hajiyyat). Hal ini terlihat
dengan diajarkan hafalan doa-doa sehari hari
dan surat-surat pendek. Pengasuh dengan sa-
bar dan kasih sayang selalu mengajarkan dan
mengingatkan anak-anak difabel untuk senan-
tiasa berdoa sebelum dan sesudah beraktivitas,
dengan doa yang sederhana, seperti doa sebe-
lum makan, doa berpergian, doa sebelum dan
sesudah tidur. Pengamatan penyusun  dengan
bertanya kepada salah satu anak difabel, me-
ngenai hafal doa-doa sehari hari, dipengaruhi
oleh tingkat dan kemampuan daya tangkap
pemahaman masing-masing anak-anak difabel.
Melihat pentingnya menjaga agama anak
difabel, ke depannya diharapkan kesediaan re-
lawan-relawan para mubalig muda untuk ter-
jun dan berkecimpung memberikan motivasi
keislaman terhadap anak-anak difabel.
c) Kemaslahatan tersier (al-masalih al-

tahsiniyyat).
Menjaga agama yang  tergolong dalam

tingkatan (al-masalih al-tahsiniyyat), dalam  hifz
dîn (menjaga agama) adalah dengan dihias
mushola sederhana Panti II Yayasan Sayap Ibu
Yogyakarta dengan ornamen-ornamen kali-

grafi dan dilengkapi dengan karpet sajadah
bergambar masjid yang bagus dan harum demi
mendukung kenyamanan suasana salat berja-
maah di yayasan ini.

2. Hifz al- nafs (menjaga jiwa)
a) Kemaslahatan primer (al-masâlih ad-

daruriyyat)
Menjaga jiwa yang  tergolong dalam ting-

katan (al-masâlih ad-daruriyyat), adalah dengan
terpenuhi kebutuhan-kebutuhan jasmani yang
meliputi: kebutuhan sandang, papan, pangan
dan kesehatan anak difabel. Apabila anak difa-
bel binaan yayasan ini mengalami sakit, para
pengasuh dan pimpinan dengan sigap mera-
wat anak difabel dengan memberikan obat-obat
dari dokter.
b) Kemaslahatan sekunder (al-masalih al-

hajiyyat)
Menjaga jiwa yang  tergolong dalam ting-

katan al-masalih al-hajiyyat, adalah dengan
memberikan makanan-makanan dan vitamin
yang bergizi, seperti diberikan makanan, sayur-
sayuran, daging, telur dan susu guna mendu-
kung terciptanya kondisi kesehatan yang prima
dan terjaga dari penyakit.
c) Kemaslahatan tersier (al-masalih al-

tahsiniyyat).
Menjaga jiwa yang  tergolong dalam ting-

katan al-masalih al-tahsiniyyat, adalah dengan
mengelola dan menjaga kebersihan lingkungan
yayasan ini, yang meliputi kebersihan tempat
tinggal asrama anak difabel yang terdiri dari
asrama perempuan dan asrama laki-laki. Ke-
giatan kebersihan asrama dilakukan oleh anak-
anak difabel sendiri sesuai dengan tugas piket
sederhana, seperti menyapu halaman, mera-
pikan baju-baju dan pembiasaan membuang
sampah pada tempatnya, sedangkan kegiatan
menjaga kebersihan yang menyita banyak te-
naga, seperti mencuci pakaian dan memandi-
kan anak difabel  yang dirawat menjadi tugas
pokok para pengasuh dan karyawan Panti II

4 1 ’Izzat ‘Ubaid al-Da’âs, al-Qawâ’id al-Fiqhiyyah., hlm.40.
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Yayasan Sayap Ibu Yogyakarta. Dengan demi-
kian, diharapkan lingkungan di dalam dan di
luar panti dapat memberikan kenyamanan.

3. Hifz al- ‘aql (menjaga akal)
a) Kemaslahatan primer (al-masâlih ad-

daruriyyat)
Akal adalah bagian penting dari jasmani

manusia, yang merupakan anugerah Allah. Pe-
meliharaan terhadap akal adalah sebuah keha-
rusan, dengan akal, manusia dapat menjalan-
kan fungsinya sebagai pemimpin di bumi, de-
ngan akal  pula,  manusia dapat berfikir mem-
bedakan mana yang baik dan mana yang bu-
ruk. Nilai menjaga akal, tidak sebatas dengan
menjaga saja, tetapi lebih dari itu, yakni dengan
meningkatkan dan mengembangkan daya po-
tensi kecerdasan anak difabel. Menjaga akal
yang  tergolong dalam tingkatan (al-masâlih ad-
daruriyyat), adalah dengan mengembangkan
pendidikan dan ketrampilan yang disesuaikan
dengan kemampuan dan perkembangan yang
dimiliki masing-masing anak difabel, segi men-
jaga dan memelihara hal-hal yang dapat me-
langgengkan keberadaan akal, jelas terlihat
dengan adanya pengadaan pendidikan yang
bekerjasama dengan layanan pendidikan non
panti, dan bantuan donatur dari segala pihak,
sehingga dibangunnya SLB-G (Sekolah Luar
Biasa Cacat Ganda sebagai pelayanan pendi-
dikan anak difabel). Kegiatan menjaga akal se-
perti: membaca, menulis dan berhitung yang
disesuaikan dengan tingkat kemampuan anak
difabel.
b) Kemaslahatan sekunder (al-masalih al-

hajiyyat)
Menjaga akal yang  tergolong dalam ting-

katan al-masalih al-hajiyyat), adalah dengan
diajarkan tentang kemandirian hidup sesuai
dengan kapasitas masing-masing anak difabel,
seperti anak yang mengalami  tuna grahita rin-
gan. Kategori ini  mampu di didik, dengan ke-

trampilan sederhana, melukis, membatik,
menggambar, bernyanyi dan ngeband, sedang-
kan  yang tidak bisa dididik, hanya mampu
dilatih dan diarahkan dalam actifity daily living,
dilatih dengan aktifitas sehari hari, seperti man-
diri dalam berpakaiaan, makan, mandi dan ber-
sih-bersih lingkungan. Dengan menjaga akal
melalui jalan pendidikan dan contoh teladan
para pengasuh dan pimpinan yayasan, diha-
rapkan anak difabel binaan Panti II Yayasan
Sayap Ibu Yogyakarta akan tumbuh menjadi
pribadi yang mandiri, trampil dan berakhlak
mulia.
c) Kemaslahatan tersier (al-masalih al-

tahsiniyyat).
Menjaga akal yang  tergolong dalam ting-

katan tersier (al-masalih al-tahsiniyyat), adalah
dengan diadakan hiburan ke tempat-tempat
wisata, seperti berwisata pendidikan atau out-
bond ke kebun binatang  Gembiraloka  Yogya-
karta dan tempat-tempat wisata lainnya.  Hi-
buran wisata ini penting dilakukan, guna me-
melihara anak difabel dari kejenuhan dan kebo-
sanan, serta meningkatkan wawasan anak di-
fabel tentang dunia luar, sehingga menepis ang-
gapan miring bahwa anak difabel adalah anak
yang terbuang dan tersisihkan dari kehidupan.

4. Hifz al- nasl (menjaga keturunan)
a) Kemaslahatan primer (al-masâlih ad-

daruriyyat)
Menjaga keturunan merupakan  hal yang

paling mendasar dan penting demi terciptanya
sebuah kehidupan  manusia. Kehidupan akan
rusak, apabila tidak sanggup menjaga keturun-
an, dalam kaidah fiqh disebutkan:

Artinya:
“Kemudaratan itu harus dihilangkan”

4 2 Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam, alih bahasa Nur Iskandar Al-Barsany, dkk. (Bandung:
Risalah,1985), hlm.150.
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Kaidah di atas memberi semangat, untuk
menghilangkan kerusakan.  Cara menghilang-
kan kerusakan dapat dilakukan dengan jalan
memberikan perlindungan. Bentuk perlindung-
an terhadap keturunan dalam yayasan ini, bu-
kan dalam arti untuk melanjutkan keturunan
dengan hubungan biologis, melainkan terfokus
untuk menjaga hak untuk tetap hidup bagi
anak-anak difabel yang sengaja ditelantarkan
oleh orang tua yang kurang bertanggung ja-
wab. Allah ber firman:

Artinya:
“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-
orang yang seandainya meninggalkan di bela-
kang mereka anak-anak yang lemah, yang
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) me-
reka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertak-
wa kepada Allah dan hendaklah mereka meng-
ucapkan perkataan yang benar.”

Ayat di atas, selain memberi peringatan
tentang pengabaian anak, dan larangan me-
ninggalkan keturunan yang lemah, baik lemah
jasmani maupun lemah rohani. Apabila dicer-
mati kondisi ke-26 anak difabel berada dalam
kondisi yang  lemah.  Agar tidak semakin ber-
tambah lemah dibutuhkan peran serta masya-
rakat dan lembaga pemerintah, seperti Dinas
Sosial dan Kepolisian untuk melindungi pene-
lantaraan anak difabel oleh orang tua atau ke-
luarganya. Apbila anak dalam kondisi normal,
maka ditempatkan di Panti I Yayasan Sayap
Ibu Yogyakarta, namun apabila anak tersebut
mempunyai ciri kedifabelan, maka ditempat-
kan di Panti II Yayasan Sayap Ibu Kalasan Sle-
man. Memberikan pemeliharaan dan perlin-
dungan terhadap anak ini sejalan dengan
perintah Allah berikut:

Artinya:
“Dan barang siapa yang memelihara kehidup-
an seorang manusia, maka seolah-olah dia
telah memelihara kehidupan manusia semua-
nya.”

Ayat di atas, mengandung motivasi untuk
memelihara kehidupan manusia satu dengan
manusia lainnya, termasuk di dalamnya perlin-
dungan terhadap difabel.
b) Kemaslahatan sekunder (al-masalih al-

hajiyyat)
Menjaga keturunan yang  tergolong dalam

tingkatan al-masalih al-hajiyyat, adalah dengan
dicatatnya anak-anak difabel korban penelan-
taran yang tidak diketahui orang tuanya, oleh
yayasan bersama Dinas Sosial dan instansi-
instansi pemerintah yang terkaituntuk dibuat-
kan akta kelahiran, guna mendukung kejelasan
dan kemudahan dalam mengurus pelayanan
pendidikan, pelayanan bantuan dan pelayanan
pekerjaan di masa yang akan datang.
c) Kemaslahatan tersier (al-masalih al-

tahsiniyyat).
Menjaga keturunan yang  tergolong dalam

tingkatan al-masalih al-tahsiniyyt, adalah
dengan dibantu dan dimudahkan anak difabel
untuk dapat dipenuhinya kebutuhan-kebutuh-
an yang menjadi hak anak difabel seperti hak
untuk dikasih sayangi, dicintai, hak untuk ber-
kreasi sesuai dengan kemampuan anak difabel,
hak untuk diperlakukan sama seperti anak nor-
mal pada umumnya.

5. Hifz al- mal (menjaga harta)
a) Kemaslahatan primer (al-maºâlih ad-

daruriyyat)
Menjaga harta diperlukan manusia untuk

menunjang keberlangsungan  hidup di dunia,
dengan menjaga harta anak difabel. Menjaga

4 3 An-Nisâ (4): 9.
4 4 Al-Mâ’idah (5):32.
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harta yang  tergolong dalam tingkatan (al-
masâlih ad-daruriyyat), tercermin dalam penge-
lolaan berbagai macam bantuan oleh Panti II
Yayasan Sayap Ibu Yogyakarta, dari sumbang-
an para donatur dari yayasan ini, baik yang
bersifat pribadi maupun institusi.

Pengelolaan terhadap bantuan dari para
donatur, penting dilakukan oleh yayasan me-
lalui staf karyawan, seperti: staf bagian keuang-
an, staf bagian urusan rumah tangga, staf peng-
asuhan, staf kesehatan, staf pendidikan, staf
sarana dan prasana yang kemudian dikontri-
busikan langsung kepada anak difabel, sesuai
dengan kebutuhan masing-masing anak difa-
bel. Pengelolaan bantuan yang telah dilakukan
oleh Panti II Yayasan Sayap Ibu tersebut sejalan
dengan firman Allah:

Artinya:
“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-
orang yang belum sempurna akalnya, harta
(mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang
dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Be-
rilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil
harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka ka-
ta-kata yang baik.”

Ayat di atas berisi penangguhan untuk
memberikan harta orang yang belum sempur-
na akalnya (lemah akal) atau belum dewasa,
termasuk dalam hal ini adalah anak difabel.
Wujud penganguhan harta dalam ayat di atas,
tercermin pada pengelolaan tabungan anak
difabel di Panti II Yayasan Sayap Ibu Yogyakar-
ta. Tabungan itu didapat dari para donatur
yang memberikan langsung sejumlah uang
kepada anak difabel, yang kemudian tabungan
tersebut diawasi oleh pengasuh, yang nantinya

bisa gunakan untuk membeli sesuatu, seperti
hp, tas, sepatu, dan kebutuhan anak difabel
lainnya. Hal di atas penting dilakukan, meng-
ingat  kemampuan anak difabel tidak cakap
dalam mengelola harta dan membelanjakan-
nya secara baik. Meskipun demikian, anak difa-
bel tetap memiliki kebebasan mutlak dalam ber-
tindak, sedikit atau banyak, yang tidak berhu-
bungan dengan masalah harta.
b) Kemaslahatan sekunder (al-masalih al-

hajiyyat)
Menjaga harta yang  tergolong dalam ting-

katan (al-masalih al-hajiyyat), adalah dengan
menjaga integritas dan trasparansi dari peng-
urus dan karyawan yayasan atas bantuan atau
sumbangan yang diberikan para donatur, yakni
dengan sistem pembukuan yang jelas dan peng-
awasan langsung dari Pusat Yayasan Sayap
Ibu Yogyakarta.
c) Kemaslahatan tersier (al-masalih al-

tahsiniyyat).
Menjaga harta yang  tergolong dalam ting-

katan (al-masalih al-tahsiniyyat, adalah dengan
merawat segala bantuan dari para donatur se-
perti: menjaga kebersihan dan keindahan fasi-
litas pendidikan, sebagai wujud penghormatan
atas bantuan dari donatur dengan dibangun-
nya SLB-G dari Dinas Pendidikan, Dinas Sosial
dan sumbangan pendidikan dari donatur, baik
dari dalam maupun luar negeri.

E. Penutup
Perlindungan anak-anak difabel yang

dilakukan oleh para pengasuh dan pimpinan,
diwujudkan dengan melindungi hak untuk
memperoleh keyakinan dalam beragama de-
ngan diberikannya ajaran-ajaran agama; me-
lindungi hak mereka untuk kehidupan jiwanya
dengan memenuhi kebutuhan jasmaninya: san-
dang, papan, pangan, dan kesehatan. Selanjut-
nya dengan melindungi akalnya dengan meme-
nuhi hak pendidikan; melindungi nasab anak

4 5 An-Nisa (4): 5.
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difabel dengan dirawat dan dibina, sehingga
bisa tumbuh berkembang dengan baik dan bisa
mandiri. Dalam melindungi hak untuk mem-
peroleh harta dilakukan dengan mengelola
berbagai macam bantuan para donatur, yang
kemudian dialokasi untuk mencukupi kebu-
tuhan masing-masing anak difabel.

Perlindungan yang telah dilakukan oleh
para pengasuh Panti II Yayasan Sayap Ibu Yog-
yakarta, sesuai dengan konsep maqâsid asy-
syari’ah dengan diwujudkan lima unsur: hifz
al- din (perlindungan terhadap agama). hifz al-
nafs (perlindungan terhadap jiwa), hifz al-‘aql
(perlindungan terhadap akal), hifz al-nasl (men-
jaga keturunan) sebagai perlindungan terha-
dap nasab keturunan anak difabel yang ditelan-
tarkan oleh orang tua, yang kurang bertang-
gung jawab dan hifz mal (perlindungan terha-
dap harta).
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